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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Peningkatan jumlah tenaga kerja perempuan khususnya di sektor publik, 

menyebabkan perempuan tidak hanya dibebani satu peran melainkan tiga peran 

dalam hidupnya atau triple burden. Dari pengumpulan data yang dilakukan, 

disimpulkan: 

1) Aspek Reproduktif  

Pada aspek ini, disimpulkan bahwasanya dalam menjalankan peran reproduktif 

sebagai seorang Ibu, Ibu bekerja hanya mampu mengalokasikan sedikit waktu 

untuk keluarga, dan tak jarang mengalami kesulitan dalam membagi waktu 

antara pekerjaan dengan keluarga 

2) Aspek Produktif 

Dari pengumpulan data yang dilakukan, disimpulkan bahwa ASN Perempuan 

yang menjalani triple burden tetap mampu menjalani tugas dan tanggung 

jawab mereka sebagai seorang aparatur. Kesuksesan tersebut tak luput dari 

dukungan keluarga dan lingkungan kerja serta tim pekerjaan yang selalu 

membantu dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan mereka. 

3) Aspek Peran dalam Sosial Masyarakat 

Dari wawancara yang dilakukan, didapatkan bahwasanya interaksi serta peran 

Ibu bekerja dalam sosial masyarakat menjadi salah satu sarana pencapaian 

psychological well-being dan pengalihan dari burn out yang mereka rasakan 

sebagai pekerja.  

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, disimpulkan bahwasanya 

triple burden yang dijalankan menyebabkan dua kondisi yakni tidak terhambatnya 

kinerja dan terhambatnya kinerja pada aspek tertentu. Triple burden yang dialami 

justru bukan menjadi burden atau beban, posisi mereka sebagai seorang Ibu 

menjadi semangat tersendiri untuk mereka bekerja demi keluarga dan demi 

memberikan kehidupan terbaik untuk anak mereka. Di sisi lain, triple burden yang 
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mereka jalani, menyebabkan mereka harus mengalah dan menolak kesempatan 

pelatihan yang mereka dapatkan. Hal tersebut dikarenakan beratnya perasaan yang 

mereka rasakan ketika meninggalkan keluarga dan anak untuk waktu yang lama. 

5.2 Saran 

Sebagai seorang pegawai sekaligus Ibu, perempuan harus mampu mempunyai 

kiat – kiat agar tetap mampu menjaga loyalitas dan komitmen mereka dalam 

bekerja, sehingga kinerja mereka akan selalu dalam predikat yang baik. Berikut 

saran yang dapat Ibu bekerja lakukan agar peran – peran yang mereka jalani tidak 

mempengaruhi loyalitas dan kinerja mereka. 

5.2.1 Untuk ASN Perempuan 

1) Aspek Reproduktif  

Untuk dapat menjalankan peran sebagai Ibu bekerja dengan seimbang, 

mencari tempat penitipan anak atau daycare yang berkualitas mampu 

menjadi hal yang dapat dilakukan Ibu bekerja untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dengan mempercayakan anak pada daycare yang berkualitas, Ibu 

bekerja akan dengan tenang menjalankan perannya sebagai pegawai. Selain 

itu, di daycare dapat membantu anak untuk belajar bersosialisasi dan 

mendukung tumbuh kembangnya.  

2) Aspek Produktif 

Menjaga komunikasi dan berbicara yang jujur terkait kondisi dan peran 

yang dijalani dapat menumbuhkan pengertian antarsesama tim dalam 

lingkungan kerja. Sehingga Ibu bekerja mampu menjalani peran – peran 

dalam hidupnya dengan seimbang. 

3) Aspek Peran dalam Sosial Masyarakat 

Meluangkan waktu untuk bersosialisasi atau sekedar sharing bersama 

dengan teman dapat menjadi pengalihan dari burnout yang dapat dengan 

mungkin terjadi pada Ibu bekerja akibat menjalani banyaknya peran dalam 

hidup mereka. 
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5.2.2 Untuk Instansi 

Sekalipun Ibu bekerja telah berusaha sebaik mungkin, jika lingkungan 

kerja tidak menjadi lingkungan yang mendukung peran – peran tersebut, maka 

hal tersebut akan sia – sia. Maka daripada itu, diperlukan juga lingkungan yang 

sehat dan mendukung. Berikut saran – saran dari Penulis untuk instansi: 

1. Mengintegrasikan Pengarus Utamaan Gender pada instansi dengan 

menerbitkan Regulasi Internal mengenai kesetaraan sebagai wujud 

implementasi instansi yang ramah kesetaraan 

2. Menyediakan fasilitas yang mendukung Ibu bekerja menjalankan perannya: 

Penyediaan fasilitas yang mendukung peran Ibu bekerja dapat berupa 

penyediaan ruang laktasi untuk para Ibu bekerja yang masih dalam fase 

menyusui anaknya. Hal tersebut membuat Ibu bekerja merasakan dukungan 

dari instansi tempatnya bekerja 

3. Mengadakan counselling clinic: Counselling Clinic dapat membantu Ibu 

bekerja mencapai psychological well-being sehingga tidak merasakan burn 

out dan stress akibat menjalani banyaknya peran di hidup mereka.  
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